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E. Wawancara
1 Apakaah yang dimaksud dengan cabul...?
2 Bagai mana cara hakim mengimplementasikan dalam menjatuhkan putusan perkara tindak pidana cabul...?
3 Apakah di dalam penerapan  pasal 81 ayat (1) jo pasal 76 D , UU No.35 tahun 2014 tentang perlindungan anak sangat efektif dalam mengenakan sanksi tersebut terhadap tersangka...?
4 Apabila tersangka melakukan tindak pidana dalam pasal 76 D UU No.35[footnoteRef:1] tahun 2014 tentang perlindungan anak, apakah bisa kemungkinan tersangka mendapatkan pasal berlapis...? [1: 25 hakim/humas PengadilanNegeriMedan (alm)jamaluddin SH,MH.di Pengadilan Negeri Medan kelas I A khusus di jln. Pengadilan kelurahan No.8,petisah tengah,kec.medan petisah,kota medan,Sumut 20236 ] 

5 Apakah perbedaan plecehan,pemerkosaan dan pencabulan...?
6 Apakah anak yang di bawah umur dapat di pidana jika melakukan pencabulan, Alasannya...?
7 Apakah di dalam proses hukum dalam kasus pencabulan terhadap anak dapat di hentikan...?
8 Bagaimana cara penanggulangan tindak pidana pencabulan anak di bawah umur...?





